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Abstract  

Kabupaten Cianjur merupakan salah satu Kabupaten yang ditetapkan sebagai lokus stunting di 
Indonesia serta merupakan 4 kabupaten dengan prevalensi stunting kategori sangat tinggi. 
Prevalensi stunting di Desa Majalaya Kabupaten Cianjur pada tahun 2022 sebesar 27,5%, angka ini 
masih di atas angka nasional. Berbagai intervensi dilakukan sebagai upaya percepatan penurunan 
stunting hingga tercapai Indonesia zero-stunting. Perlu adanya peningkatan ketrampilan bagi 
masyarakat khususnya wanita usia subur dalam penyajian makanan sehat dan penyusunan menu 
gizi seimbang sebagai upaya pencegahan stunting. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa 
Majalaya, Cikalongkulon, Cianjur pada bulan Juli 2024. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini 
Wanita Usia Subur mulai dari remaja, ibu yang sedang mempersiapkan kehamilan, ibu hamil, ibu 
menyusui dan ibu yang mempunyai balita. Peserta pengabdian masyarakat berjumlah 60 orang. 
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatan pengetahuan dan 
keterampilan Wanita Usia Subur melalui pelatihan praktek pengolahan menu gizi seimbang dalam 
rangka pencegahan stunting dengan memanfaatkan sumberdaya lokal yang ada di Desa Majalaya, 
Cianjur. Metode pengabdian masyarakat ini ceramah, diskusi dan demonstrasi praktek pengolahan 
serta penyajian menu gizi seimbang dalam rangka pencegahan stunting. Berdasarkan hasil PKM 
terjadi peningkatan pengetahuan Wanita Usia Subur  tentang zat gizi penting dalam pencegahan 
stunting, saat dilakukan pretest hanya 20% peserta PKM yang mempunyai pengetahuan baik, setelah 
diberikan edukasi dan pelatihan tentang Zat Gizi Penting dalam mencegah stunting hampir sebagian 
peserta mempunyai pengetahuan baik, yaitu 93,3%. Pengetahuan ibu merupakan faktor penting dan 
memberikan kontribusi yang besar dalam intervensi deteksi dini dan  pencegahan stunting. Pada 
kegiatan pengabdian masyarakat ini peserta juga mampu mengolah dan menyajikan menu gizi 
seimbang dalam rangka pencegahan stunting melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang ada di 
desa Majalaya. Perlu adanya pemberdayaan masyarakat terutama kelompok wanita usia subur 
sebagai agent of change dalam pencegahan stunting. 
 
Kata Kunci: pengetahuan; ketrampilan; wanita usia subur; gizi seimbang; stunting 
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1. Pendahuluan  

Permasalahan stunting menjadi salah satu target Sustainable Development Goals 

(SDGs) berdasarkan tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 2, yaitu menghilangkan 

kelaparan dan segala bentuk malnutrisi. Kekurangan gizi dalam tubuh atau disebut 

malnutrisi yang dialami oleh balita pada masa pertumbuhan akan memberikan pengaruh 

terhadap kesehatan dan umur harapan hidup termasuk di dalamnya adalah masalah 

stunting.(Widayatun, 2023) 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan beban gizi buruk yang tinggi, 

termasuk stunting. Bank Dunia mencatat bahwa kinerja  Indonesia dalam hal penurunan 

tingkat stunting lebih lambat dibandingkan dengan negara berpenghasilan menengah 

lainnya. (Mulyaningsih et al., 2021) 

Stunting atau sering disebut pendek adalah kondisi gagal tumbuh akibat 

kekurangan gizi kronis dan stimulasi psikososial serta paparan infeksi berulang terutama 

dalam 1.000 hari pertama kehidupan (HPK), yaitu dari janin hingga anak berusia dua 

tahun. Proses kekurangan gizi ini dimulai sejak bayi berada dalam kandungan dan 

berlanjut hingga masa awal kehidupan setelah lahir. (KemenKes RI, 2020; Maryuni, Lutfi, 

Handayani, Hastin, Trustisari, 2024) 

Berdasarkan data kasus stunting di Afrika, Asia maupun Indonesia banyak terjadi 

pada anak-anak di daerah pedesaan. Indonesia memiliki angka prevalensi stunting 

tertinggi kelima di antara negara-negara lainnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah stunting adalah dengan memperbaiki asupan gizi untuk ibu hamil dan 

Balita. Pendekatan praktis ini dapat diterapkan untuk mencegah stunting, sehingga dapat 

mengurangi prevalensi gangguan perkembangan anak. (Mustakim et al., 2022) 

Berdasarkan survei Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 Prevalensi stunting di 

Indonesia pada tahun 2022 sebesar 21,6%. Angka tersebut masih jauh dari angka 

prevalensi yang ditargetkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 

2020-2024 yaitu 14%. (SSGI, 2022) 

Kabupaten Cianjur merupakan salah satu Kabupaten yang ditetapkan sebagai lokus 

stunting di Indonesia. Kabupaten Cianjur merupakan 4 kabupaten dengan prevalensi 

stunting Kategori sangat tinggi. Prevalensi stunting di Desa Majalaya Kabupaten Cianjur 

pada tahun 2022 sebesar 27,5%, angka ini masih di atas angka nasional. (BPS Cianjur, 

2023) 
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Mata pencaharian penduduk desa Majalaya sebagian besar adalah petani, hal ini 

menandakan bahwa desa Majalaya, Kecamatan Cikalongkulon, Kabupaten Cianjur kaya 

akan sumber daya alam yang dihasilkan oleh penduduk setempat. Berbagai bahan 

pangan yang kaya akan nutrisi dihasilkan oleh penduduk desa Majalaya, seperti  sayuran 

hijau, kacang-kacangan, buah-buahan dan umbi-umbian. Tanaman  ini bisa menjadi 

sumber vitamin dan mineral yang penting untuk pertumbuhan anak. Desa Majalaya 

Cianjur sebagian besar juga petani padi, sehingga beras yang dihasilkan merupakan beras 

organik sebagai sumber karbohidrat.  

Penduduk desa Majalaya sebagian besar melakukan budidaya  hewan ternak 

seperti ayam, dan  budidaya ikan air tawar misalnya lele dan nila yang bermanfaat 

sebagai sumber protein hewani dan omega-3 yang penting untuk pertumbuhan anak. 

Oleh karena itu penting untuk mengedukasi masyarakat tentang cara mengolah pangan 

dari sumber daya alam agar nilai gizinya terjaga dan aman dikonsumsi. 

Hasil literature review menunjukkan, kurangnya pengetahuan masyarakat dalam 

memanfaatkan potensi lokal sehingga diolah menjadi olahan standar. Melalui 

pemanfaatan sumber daya alam secara optimal dan berkelanjutan, masyarakat 

diharapkan dapat memperbaiki pola makan dan gizi keluarga, yang secara langsung 

berkontribusi pada pencegahan stunting.(Putri, Sulastri and Apsari, 2023) 

Berbagai intervensi dilakukan sebagai upaya percepatan penurunan stunting 

hingga tercapai Indonesia zero-stunting. Perlu adanya peningkatan ketrampilan bagi 

masyarakat khususnya wanita usia subur (WUS) dalam penyajian makanan sehat dan 

penyusunan menu gizi seimbang sebagai upaya pencegahan stunting. Kesehatan ibu dan 

pola makan termasuk keragaman asupan makanan menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap terjadinya stunting. (Parindu et al., 2024) 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah untuk 

meningkatan keterampilan Wanita Usia Subur (WUS) melalui pelatihan praktek 

pengolahan menu gizi seimbang dalam rangka pencegahan stunting dengan 

memanfaatkan sumberdaya lokal yang ada di Desa Majalaya, Cianjur. 

 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini di laksanakan di Desa Majalaya, Kecamatan 

Cikalongkulon, Kabupaten Cianjur. Waktu pelaksanaan kegiatan PKM pada hari Senin, 29 



 

41 

Juli 2024, tempat pelaksanaan di balai Desa Majalaya, Cianjur. Sasaran kegiatan 

pengabdian masyarakat ini Wanita Usia Subur (WUS) mulai dari remaja, ibu yang sedang 

mempersiapkan kehamilan, ibu hamil, ibu menyusui dan mempunyai Balita yang 

berjumlah 60 peserta. Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga melibatkan lintas sektor 

yang terdiri dari Kepala Desa, Sekertaris Desa,  Bidan Desa, ibu penggerak PKK dan Kader 

Kesehatan. Metode pengabdian masyarakat ini berupa ceramah, demonstrasi praktek 

pengolahan dan  penyusunan menu gizi seimbang mulai dari gizi pra konsepsi, gizi ibu 

hamil, gizi ibu menyusui dan gizi balita dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang 

ada di desa Majalaya, Cikalongkulon, Cianjur. Metode pengukuran keberhasilan program 

pengabdian masyarakat ini seperti pada tabel berikut: 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Program Pengabdian Masyarakat 

No. Indikator Sebelum Program Setelah Program 

1. Aspek Pengetahuan 

Kelompok Wanita Usia 

Subur (WUS) 

Tingkat pengetahuan 

kelompok WUS Gizi 

seimbang dalam rangka 

pencegahan stunting di 

desa Majalaya masih 

kurang, hanya 30% WUS 

yang memiliki 

pengetahuan baik 

tentang stunting. 

95% kelompok WUS 

memiliki pengetahuan 

yang baik tentang gizi 

seimbang dalam rangka 

pencegahan stunting 

2. Aspek Praktek  

dan ketrampilan  

Kelompok WUS  

dalam pencegahan  

Stunting 

Keterampilan dan 

praktek WUS dalam 

pencegahan stunting 

masih  

belum memadai.  Hasil 

survei menunjukkan  

hanya 25% ibu  

hamil yang memiliki 

praktek dan  

keterampilan baik dalam 

pencegahan stunting  

Peningkatan praktek 

dan ketrampilan 

kelompok WUS dalam 

pencegahan stunting 

meningkat menjadi 

95%, dengan adanya 

pelatihan dan 

pendampingan 

sehingga mampu 

menyiapkan dan 

menyusun menu gizi 
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 pra konsepsi, gizi ibu 

hamil  

dan gizi ibu menyusui.  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi 3 tahap sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan pada kegiatan PKM ini dilakukan dengan koordinasi bersama 

pemerintah desa untuk menentukan waktu dan tempat kegiatan pelaksanaan PKM. 

Setelah melakukan koordinasi dengan pemerintah desa, tahap selanjutnya tim 

pengabdi melakukan koordinasi dengan kader desa. Kader desa membantu tim 

pengabdi untuk mempersiapkan perlengkapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

seperti menyiapkan bahan-bahan sumberdaya lokal yang akan digunakan untuk demo 

penyusunan gizi seimbang misalnya beras, bahan sayur-sayuran (bayam, jagung 

manis, wortel, seledri, tomat, daun bawang),  bahan lauk-pauk (ayam, lele) buah-

buahan misalnya pepaya, semangka, buah pisang serta umbi-umbian yang bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan kudapan. Tim pengabdi juga meminta bantuan 

ibu kader kesehatan untuk menyiapkan  alat untuk demo memasak misalnya kompor, 

panci, dll. Pada tahap persiapan ini juga dilakukan pre test terlebih dahulu, untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta tentang stunting. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemaparan materi tentang menu gizi pra konsepsi,  

gizi ibu hamil, gizi ibu menyusui dan makanan Pendamping ASI (MP ASI) sebagai 

Upaya Pencegahan Stunting. Setelah tim pengabdi selesai melakukan pemaparan 

materi, selanjutnya dilakukan demo pengolahan dan penyusunan menu gizi seimbang. 

Tim pengabdi terlebih dahulu menunjukkan bahan-bahan sumber daya lokal yang 

akan diolah serta menyampaikan manfaat dan kandungan gizi yang ada didalamnya. 

c. Tahap evaluasi 

Untuk mengetahui indikator keberhasilan kegiatan PKM dan mengetahui sejauh mana 

pengetahuan dan ketrampilan peserta PKM dalam penyusunan menu gizi seimbang, 

tim pengabdi melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan. Evaluasi ini diharapkan  akan 

memberikan masukan berharga untuk pengembangan program di masa depan serta 

memastikan bahwa upaya pengabdian masyarakat membawa dampak yang positif dan 
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berkelanjutan. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 

menyebar kuesioner post test yang berisi pertanyaan pengetahuan tentang stunting 

dan untuk mengetahui ketrampilan peserta dalam penyusunan menu gizi seimbang 

peserta diminta untuk menyebutkan dan mendemonstrasikan kembali langkah-

langkah penyusunan menu gizi seimbang dalam rangka pencegahan stunting. 

Peran mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, membantu dari awal 

pelaksanaan kegiatan, mulai rapat koordinasi, penyiapan tempat dan ruangan, 

penyiapan perlengkapan untuk kegiatan PKM misalnya ruang pertemuan, LCD, 

proyektor, meja, kursi, wireless dan menyiapkan undangan bagi seluruh peserta. 

Publikasi kegiatan masyarakat ini, berupa publikasi di media masa, jurnal nasional 

terakreditasi dan prosiding Nasional. 

 

3. Hasil dan Diskusi  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul Peningkatan Keterampilan 

Wanita Usia Subur (WUS) Melalui Pelatihan Praktek Pengolahan Menu Gizi Seimbang 

Dalam Rangka Pencegahan Stunting di desa Majalaya, Cikalongkulon, Cianjur ini 

berjalan dengan lancar. Kegiatan ini diikuti oleh 60 peserta mulai dari remaja, ibu yang 

sedang mempersiapkan kehamilan, ibu hamil, ibu menyusui dan ibu yang mempunyai 

balita, serta kader kesehatan seperti pada tabel 1. berikut:  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peserta Pengabdian Masyarakat 
Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Remaja Putri 5 8,3 
Ibu Hamil 20 33,3 
Ibu Menyusui 15 25 
Ibu yang mempunyai balita 10 16,7 
Ibu yang mempersiapkan 
kehamilan 

10 16,7 

Jumlah 60 100 
                  Sumber : Data Primer Desa Majalaya, Cianjur (2024) 

Peserta pengabdian masyarakat ini berdasarkan tabel 1. terdiri dari kelompok 

WUS yang terdiri dari remaja putri 5 orang (8,3%), ibu hamil 20 orang (33,3), ibu 

menyusui 15 orang (25%), ibu yang mempunyai balita 10 orang (16,7%), dan ibu yang 

mempersiapkan kehamilan 10 orang (16,7%).  

Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan PKM yang dilakukan, meskipun 

sebagian besar peserta membawa bayi dan balita, tim pengabdi pada saat kegiatan PKM 
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ini menyediakan area khusus ramah anak sehingga peserta  bisa lebih fokus mengikuti 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Sebelum kegiatan penyuluhan dan pelatihan praktek 

penyusunan menu gizi seimbang dimulai, terlebih dahulu peserta dilakukan pretest. 

Setelah peserta mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan demonstrasi praktek 

penyusunan menu gizi seimbang, untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan kegiatan posttest. Hasil kegiatan pretest dan posttest peserta 

seperti pada tabel berikut: 

 
Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Peserta Tentang Zat Gizi Penting Dalam Rangka Mencegah 

Stunting 

Variabel 

Pengetahuan Zat Gizi Penting Mencegah Stunting  
Pre test Post test 

 
      n 

 
% 

 
n 

 
 % 

Pengetahuan baik     12             20 56 93.3 
Pengetahuan 
kurang 

    48                          80  4   6,7 

Total     60 100          60   100 
                Sumber : Data Primer Desa Majalaya, Cianjur (2024) 

 
Berdasarkan hasil PKM terjadi peningkatan pengetahuan Wanita Usia Subur 

(WUS) tentang zat gizi penting dalam pencegahan stunting, saat dilakukan pretest hanya 

20% peserta PKM yang mempunyai pengetahuan baik, setelah diberikan edukasi tentang 

Zat Gizi Penting dalam mencegah stunting hampir sebagian peserta mempunyai 

pengetahuan baik, yaitu 93,3%.  

Pengetahuan ibu merupakan faktor penting dan memberikan kontribusi yang 

besar dalam intervensi Deteksi Dini dan  Pencegahan Stunting, selain itu juga adanya 

dukungan keluarga yang kuat. Berdasarkan hasil penelitian salah satu penyebab 

langsung berpengaruh terhadap kejadian stunting adalah pengetahuan ibu. (Anggraeni 

et al., 2022; Saadah, Hasanah and Yulianto, 2022) 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat setelah diberikan edukasi dan pelatihan,  

peserta PKM mempunyai kemampuan dan ketrampilan dalam pengolahan menu gizi 

seimbang dengan memanfaatkan sumber daya lokal dalam rangka pencegahan stunting. 

Pemanfaatan sumber daya lokal dalam pencegahan stunting adalah pendekatan yang 

sangat penting dan strategis untuk mengurangi angka stunting, terutama di daerah 

pedesaan atau terpencil di Indonesia. Pencegahan stunting dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan hasil bumi lokal seperti sayuran, buah-buahan, biji-bijian, kacang-



 

45 

kacangan, dan umbi-umbian yang kaya akan vitamin dan mineral penting bagi 

pertumbuhan anak. (Hendriadi, 2020) 

 Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini tim pengabdi melakukan demonstrasi 

praktek pengolahan dan penyusunan menu gizi seimbang dari mulai menu untuk gizi pra 

konsepsi, gizi ibu hamil, gizi ibu menyusui dan makanan pendamping ASI (MP ASI). 

Sebelum dilakukan demonstrasi pengolahan dan penyusunan menu gizi seimbang, 

terlebih dahulu tim pengabdi menjelaskan bahan dasar yang berasal dari sumber daya 

lokal beserta kandungan gizinya.  

 
Gambar 1. : Sumber daya lokal Perkebunan Sayur Penduduk Desa Majalaya 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
 

Sebagian besar penduduk desa Majalaya melakukan budidaya pangan lokal, 

misalnya aneka sayuran seperti pada gambar. 1. Pengolahan bahan makanan yang tidak 

tepat, bisa menyebabkan kandungan zat gizi pada sayuran tersebut hilang. Melalui 

kegiatan pelatihan pengolahan gizi seimbang ini diharapkan kepada semua peserta 

mampu melakukan pengolahan makanan secara benar, sehingga kandungan zat gizi 

penting dalam makanan tersebut tidak hilang. Beberapa bahan pangan lokal yang diolah 

pada kegiatan Pengabdian masyarakat ini misalnya bayam, wortel, jagung manis sebagai 

sumber vitamin dan mineral.  

Bayam merupakan sumber vitamin dan mineral yang sangat baik, temasuk 

vitamin A, vitamin C, vitamin K1, vitamin B9 atau asam folat, zat besi, kalsium, potasium, 

magnesium, vitamin B6 dan vitamin E. 
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Wortel adalah jenis sayuran akar yang sering disebut sebagai makanan sehat 

karena mengandung berbagai nutrisi atau gizi yang tinggi. Sayuran akar yang dalam 

bahasa ilmiahnya dinamakan dengan Daucus carota ini mengandung Beta Karoten, Serat, 

Vitamin A, Vitamin B6, Vitamin K dan Kalium yang tinggi sehingga memberikan banyak 

manfaat kesehatan bagi orang yang menkonsumsinya. Pada kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, tim pengabdi menggunakan wortel sebagai salah satu bahan sayuran. 

Salah satu upaya perbaikan gizi adalah melalui edukasi dan perbaikan konsumsi 

pangan ibu hamil, menyusui dan balita dari berbagai pangan yang tersedia, bergizi dan 

terjangkau dengan cita rasa yang sesuai dengan selera mereka. Indonesia kaya akan 

sumber daya pangan yang diproduksi, diperjualbelikan dan tersedia di Indonesia, yang 

sering disebut sebagai pangan lokal.(Manita et al., 2022) 

 
 

Gambar.2: Pemanfaatan sumberdaya lokal sebagai bahan lauk pauk misalnya Ayam dan 
Lele 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
Selain budidaya sayuran, penduduk Desa Majalaya juga mengembangkan 

budidaya peternakan lokal yang bisa digunakan sebagai sumber protein hewani, 

misalnya ayam, ikan segar, telur yang merupakan  sumber protein hewani yang 

berkualitas tinggi untuk mendukung pertumbuhan anak. Pada kegiatan pengabdian 

masyarakat ini tim pengabdi melakukan pemanfaatan produk hewani tersebut sebagai 

sumber lauk-pauk untuk mencegah stunting.             

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini tim pengabdi memanfaatkan  sumber 

daya lokal, sebagai sumber protein hewani, dengan memanfaatkan ayam dan lele sebagai 

bahan lauk pauk yang bernutrisi dan bergizi tinggi, seperti pada gambar 2. Ayam 

merupakan umber protein berkualitas tinggi yang bermanfaat untuk pertumbuhan janin 

dan bayi. Ayam merupakan seumber protein hewani yang  diperlukan untuk 

pertumbuhan sel, jaringan, dan organ bayi. Pada ibu hamil, konsumsi protein ayam 
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membantu mendukung perkembangan janin yang sehat. Bagi ibu menyusui, protein 

membantu dalam produksi ASI berkualitas. Kandungan protein di dalam ayam juga 

bermanfaat untuk memperbaiki jaringan tubuh. Setelah melahirkan, tubuh ibu 

memerlukan protein untuk memperbaiki jaringan yang rusak selama proses persalinan.    

Daging  ayam mengandung zat besi yang membantu mencegah anemia, yang biasanya 

terjadi pada ibu hamil dan menyusui. Zat besi penting untuk memproduksi sel darah 

merah, yang membawa oksigen ke seluruh tubuh, termasuk ke janin atau bayi melalui 

ASI. 

Kandungan zat gizi pada ayam lainnya yaitu mengandung Vitamin B Kompleks 

yang membantu metabolisme energi, mendukung ibu hamil dan menyusui agar tetap 

bertenaga. Ayam juga mengandung Vitamin B12 yang penting untuk pembentukan 

sistem saraf janin dan perkembangan otak bayi. Protein ayam juga membantu dalam 

produksi antibodi, yang memperkuat sistem kekebalan tubuh ibu. Ini penting untuk 

melindungi ibu dan bayi dari infeksi. Daging ayam cenderung lebih mudah dicerna 

dibandingkan daging merah lainnya, yang bisa mengurangi mual atau gangguan 

pencernaan yang sering terjadi selama kehamilan. Mengonsumsi ayam secara teratur 

dapat membantu ibu hamil dan menyusui memenuhi kebutuhan nutrisi mereka serta 

mendukung kesehatan dan perkembangan bayi. 

Sumber daya lokal yang bisa dimanfaatkan untuk lauk pauk lainnya yaitu ikan lele. 

Ikan lele merupakan sumber protein hewani yang mudah didapat di daerah pedesaan. 

Sebagian besar penduduk desa Majalaya, melakukan budaya ikan lele. Kandungan zat gizi 

ikan lele hampir sama dengan ayam yaitu, merupakan sumber protein berkualitas tinggi, 

mengandung zat besi, kalsium dan fosfor, dan vitamin B12. Ikan lele cenderung lebih 

mudah dicerna dan memiliki risiko alergen yang lebih rendah dibandingkan beberapa 

jenis ikan laut, sehingga aman dikonsumsi oleh ibu hamil dan menyusui. Asupan ikan lele 

sebelum konsepsi membantu memastikan tubuh ibu memiliki cadangan nutrisi yang 

cukup untuk mendukung pembuahan dan kehamilan yang sehat.(Wahyuningsih et al., 

2023) 
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Gambar.3: Tempe dan Tahu sebagai sumber protein Hewani, hasil olahan sumber daya 
lokal 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
 

Tempe dan tahu adalah sumber protein nabati yang kaya akan nutrisi penting bagi 

ibu hamil, ibu menyusui, dan juga dalam persiapan gizi pra-konsepsi gambar 3. 

Kandungan zat gizi dalam tempe tahu yaitu protein, asam lemak omega-3, kalsium, zat 

besi, serat dan asam folat. Khusus tempe juga mengandung vitamin B-12. Manfaat tempe 

dan tahu bagi Ibu Hamil, Ibu Menyusui, dan Gizi Pra-Konsepsi antara lain sebagai sumber 

protein berkualitas, kesehatan tulang, mencegah anemia, mencegah sembelit, 

mendukung perkembangan janin, menjaga keseimbangan hormonal, meningkatkan 

imunitas dan mendukung gizi pra-konsepsi. Tempe dan tahu menyediakan nutrisi 

penting yang membantu tubuh ibu dalam persiapan gizi pra-konsepsi, memastikan tubuh 

siap untuk mendukung kehamilan yang sehat. Tempe dan tahu merupakan pilihan 

makanan yang sangat baik untuk dikonsumsi oleh ibu hamil, ibu menyusui, dan mereka 

yang sedang mempersiapkan diri untuk kehamilan karena kandungan gizi yang kaya dan 

manfaatnya  yang luas. 
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Gambar.4: Demonstrasi Pelatihan Pengolahan Menu Gizi Seimbang oleh tim Pengabdi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 
 

Setelah pelaksanaan kegiatan demonstrasi pengolahan menu gizi seimbang dalam 

rangka pencegahan stunting, tahap selanjutnya dilakukan penyusunan dan penyajian 

menu gizi seimbang. Penyusunan dan penyajian menu gizi seimbang ini diharapkan dapat 

memberikan contoh kepada semua peserta saat ini dirumah, dan peserta mampu 

mempraktekannya dalam penyajian menu sehari-hari.  

 

 
Gambar.5: Tim Pengabdi sedang Mendemonstrasikan Penyajian Menu Gizi Seimbang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 

Setelah kegiatan pelatihan dan demonstrasi pengolahan menu gizi seimbang  

selesai, menu yang telah diolah selanjutnya disajikan sesuai dengan kelompok WUS. 
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Penyajian menu ini bertujuan supaya peserta penyuluhan mendapat gambaran 

kebutuhan makan dan kandungan zat gizi dari tiap makanan yang disajikan. Selain 

kebutuhan makanan pokok, pada kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini juga ditampilkan 

contoh kudapan yang sehat untuk ibu hamil maupun ibu menyusui, misalnya kudapan 

untuk dengan mengkonsumsi bubur kacang hijau yang sekaligus bisa membantu 

produksi ASI, kudapan untuk ibu hamil bisa mengkonsumbi ubi. Makanan untuk kudapan 

tersebut juga mudah diperoleh di desa Majalaya. 

 
Gambar. 6: Hasil Penyajian Menu  Ibu hamil dan Ibu Menyusui 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 

 

Gambar.7: Hasil Penyajian Menu Gizi Pra Konsepsi dan MP ASI 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 

 
Kemampuan yang dimiliki suatu desa yang mungkin untuk dikembangkan tetap 

selamanya akan menjadi potensi bila tidak diolah, atau didayagunakan menjadi suatu 

realita berwujud kemanfaatan kepada masyarakat. (Putri, Sulastri and Apsari, 2023) 

Hasil pengabdian masyarakat yang sama dilakukan di Kabupaten Gowa, kegiatan 

pelatihan ini menunjukkan respon seluruh peserta (100%) belum pernah melakukan 

pengolahan bahan makanan lokal, dan mereka merasa puas serta mendapatkan manfaat 

dari kegiatan pelatihan.(Rachmawaty et al., 2023) 
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Bahan makanan lokal memiliki potensi besar untuk meningkatkan gizi anak-anak, 

mengingat keanekaragaman sumber daya alam yang dimiliki. Namun, implementasi yang 

efektif dari potensi ini memerlukan pemahaman mendalam tentang nilai gizi bahan 

makanan lokal, cara pengolahan yang tepat, dan penerimaan masyarakat. Oleh karena itu, 

pelatihan ini bukan hanya mengatasi masalah stunting secara langsung tetapi juga 

menciptakan kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal mereka 

untuk meningkatkan gizi dan Kesehatan.(Sutyawan; Novidiyanto; Wicaksono, 2022) 

Pada akhir kegiatan pengabdian, tim pengabdi melakukan foto bersama 

perwakilan masing-masing kelompok peserta pelatihan, yang terdiri dari perwakilan 

remaja, ibu hamil, ibu menyusui, dan ibu yang mempunyai balita.  

 
Gambar.8: Foto bersama kelompok remaja, ibu hamil, ibu menyusui dan yang mempunyai 

balita 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2024) 

 

4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat Peningkatan Keterampilan Wanita Usia Subur 

Melalui Pelatihan Praktek Pengolahan Menu Gizi Seimbang Dalam Rangka Pencegahan 

Stunting di desa Majalaya Cianjur ini telah selesai dilaksanakan dan kegiatan berjalan 

lancar. Terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang zat gizi penting dalam rangka 

pencegahan stunting, hampir semua peserta mempunyai tingkat pengetahuan baik 

setelah dilakukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Peserta sangat antusias dan 

senang mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan, selain itu peserta mengetahui dan 
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mampu mengolah dan menyajikan menu gizi seimbangg dalam rangka pencegahan 

stunting. 
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